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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh NIM, BOPO dan NPL terhadap
profitabilitas yang diproksikan dengan RORWA. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling dengan criteria BUSN Devisa dan Bank Campuran di Indonesia yang
menyajikan laporan keuangan periode 2007-2011 dan yang memperoleh laba serta
merupakan bank konvensional. Data diperoleh berdasarkan publikasi Direktori
Perbankan Indonesia periode tahun 2007-2011. Diperoleh jumlah sampel sebanyak 26
BUSN Devisa dan 14 Bank Campuran. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi
berganda dan uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi
parsial serta f-statistik untuk menguji keberartian pengaruh secara bersama-sama dengan
level of significance 5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Berdasarkan
uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi tidak ditemukan variabel
yang menyimpang dari asumsi klasik, hal ini menunjukkan bahwa data yang tersedia
telah memenuhi syarat untuk digunakan dalam model persamaan regresi linier berganda.
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa variable NIM dan BOPO secara parsial signifikan
terhadap RORWA BUSN Devisa dan Bank Campuran pada level of significance kurang
dari 5%. Dan hasil analisis juga menunjukkan bahwa NIM, BOPO dan NPL secara
simultan signifikan terhadap RORWA BUSN Devisa dan Bank Campuran. Selain itu hasil
pengujian Chow test menunjukkan adanya perbedaan pengaruh yang signifikan dari
pengaruh 3 variabel bebas tersebut terhadap RORWA pada BUSN Devisa dan Bank
Campuran.

Kata Kunci : RORWA, NIM, BOPO dan NPL



ABSTRACT

This research is performed in order to test the influence of NIM, BOPO and NPL to
profitability proxied by RORWA. The sampling technique used is purposive sampling
with criteria as profitable private forex bank and join venture bank in Indonesian
Banking whose provided financial report during period 2007-2011 and categorised
as conventional bank.The data used in this research is published financial reports
that obtained from the Indonesian Banking Directory. The numbers of valid samples
are 26 private forex banks and 14 join venture banks. The analysis technique used is
multiple linear regression and the hypothesis test used was t-statistic to test the
coefficient of regression partially and also f-statistic to test the truth of collectively
influence at level of significance 5%. The classic assumption testing used in this
research contain of normality, multicollinearity, heteroscedasticity and
autocorrelation test. The result of classic assumption test shows that the research
data was normal distributed and the deviation of classic assumption was not founded,
this indicates that the research data meet the condition for multiple linear regression
model. The result of this research shows that variabel of NIM and BOPO partially
have significant influence to RORWA in private forex bank and join venture bank. In
addition, the result of this research also shows that variabel of NIM, BOPO and NPL
simultaneously affect significantly to RORWA in private forex bank and join venture
bank. On the other hand, Chow test result show there is a significant difference in
influencing from three independent variabels to RORWA  between private forex bank
and join venture bank.

Keywords : RORWA, NIM, BOPO, and NPL
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Krisis moneter tahun 1997, di mana nilai tukar Rupiah mengalami depresiasi

terhadap Dollar Amerika Serikat sehingga menyebabkan sebagian besar

perusahaan tidak mampu membayar pinjamannya kepada bank, sedangkan

perbankan juga menghadapi risiko tidak mampu membayar kewajibannya yang

sebagian besar dibiayai oleh pinjaman luar negeri dan dana masyarakat. Besarnya

cadangan kredit dan kerugian sebagai akibat selisih nilai tukar menyebabkan

menurunnya modal perbankan sehingga sebagian besar bank tidak mampu lagi

untuk memenuhi kewajibannya, akibatnya adalah penurunan kinerja perbankan.

Selain itu pada pertengahan tahun 2007 terjadi krisis global yang

mengakibatkan runtuhnya perekonomian hampir sebagian besar negara. Krisis

yang dipicu oleh kredit kepemilikan rumah (subprime mortgage) di Amerika yang

diberikan kepada debitur dengan sejarah kredit yang buruk (Mishkin, 2009:199)

dan debitur yang tidak memiliki sejarah kredit sama sekali, mengakibatkan

debitur tidak mampu membayar kewajibannya menandai krisis likuiditas yang

terburuk bahkan meluas di berbagai belahan dunia. (Outlook Indonesia, Januari

2009:1). Krisis keuangan ini diprediksi menjadi salah satu dari krisis yang

terparah dalam sejarah, dalam hal durasi, lingkup, dan dampak kerugian bagi

lembaga keuangan, serta perekonomian global. (Consultative Paper Manajemen
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Risiko Likuiditas, 2009:5). Krisis ini merupakan salah satu contoh dari risiko

sistemik. Risiko sistemik adalah risiko di mana kegagalan sebuah bank dapat

menimbulkan dampak yang menghancurkan perekonomian secara besar-besaran

dan bukan hanya dampak berupa kerugian yang secara langsung dihadapi oleh

pegawai, nasabah dan pemegang saham. (Badan Sertifikasi Manajemen Risiko,

2008:7).

Semenjak terjadinya krisis pada tahun 1997 dan tahun 2007, perbankan

dihadapkan pada permasalahan apakah ukuran kinerja yang dipakai sudah

memperhitungkan risiko yang melekat pada profitabilitasnya. Menurut Agarwal

dan Taffler (2007), untuk mengevaluasi profitabilitas bank dapat menggunakan

dua ukuran yaitu ROA (Return on Assets) dan RORWA (Return on Risk Weighted

Assets). Akan tetapi ROA merupakan ukuran kinerja konvensional yang

mengabaikan risiko yang melekat pada profitabilitas. Disisi lain, RORWA

memperhitungkan risiko dari pinjaman yang ada dan memberikan ukuran kinerja

yang berbasiskan risiko yang lebih baik.

Dari Gambar 1.1 , dapat dilihat bahwa ukuran kinerja ROA tidak lagi menjadi

satu-satunya ukuran kinerja yang harus dipakai perbankan karena disisi lain,

RORWA memberikan ukuran kinerja yang lebih baik dengan memperhitungkan

risiko pasar, risiko kredit dan risiko operasional yang melekat pada profitabilitas

perbankan. Hal ini terlihat dari menurunnya RORWA secara tajam dari tahun ke

tahun apabila dibandingan dengan penurunan ROA karena RORWA

memperhitungkan risiko akibat gejolak global maupun domestik yang terjadi
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beberapa tahun terakhir ini.

Gambar 1.1 Chart Trend ROA dan RORWA

Sumber : data sekunder yang diolah

Basel II Accord yang diterbitkan pada tahun 2004, merekomendasikan bank

memegang jumlah modal yang jumlahnya sama dengan 8 persen dari aktiva

tertimbang menurut risiko mereka (ATMR). Aktiva tertimbang menurut risiko

(ATMR) merupakan elemen penting risiko berbasis rasio modal. Memang, bank

dapat meningkatkan rasio kecukupan modal mereka dalam dua cara: (i) dengan

meningkatkan jumlah peraturan modal yang dimiliki, yang meningkatkan

pembilang dari rasio tersebut, atau (ii) dengan menurunkan aktiva tertimbang

menurut risiko, yang merupakan penyebut dari rasio peraturan. (IMF Working

Paper, 2012:3).
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Seperti diketahui, mengambil risiko berarti meningkatkan secara proporsional

peraturan modal minimum. Seperti yang diminta oleh Basel II, bank-bank di

Indonesia sudah menganalisis risiko kredit, operasi dan pasar untuk mencari

efisiensi yang lebih besar dalam alokasi modal. Tapi selain mengambil tindakan

pengaturan, bank sekarang melihat kesempatan untuk menghasilkan keuntungan

kompetitif jangka pendek dan jangka panjang, dan menciptakan nilai bagi

stakeholder maupun shareholder, dengan menerapkan strategi manajemen baru

yaitu mengukur tingkat pengembalian aktiva tertimbang menurut risiko

(RORWA), yang merupakan rasio antara  laba sebelum pajak terhadap aktiva

tertimbang menurut risiko (ATMR). Semakin besar RORWA menunjukkan kinerja

perusahaan semakin baik, karena tingkat pengembalian (return) semakin besar.

Tabel 1.1
Pretest Correlations

Sumber : data sekunder yang diolah
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Tabel 1.2
Pretest Coefficients

Sumber : data sekunder yang diolah

Di Indonesia peranan rasio keuangan RORWA ini belum disadari sepenuhnya

dan penelitian terhadap RORWA belum dapat ditemukan dalam publikasi oleh

peneliti. Penelitian yang telah dilakukan masih banyak yang terfokus pada Return

on Assets (ROA) pada bidang perbankan. Berdasarkan hasil pengujian awal yang

dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui pengaruh RORWA, ROA dan ROE

terhadap harga saham setelah publikasi laporan keuangan pada 10 Bank Umum

Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEJ dan memiliki total aktiva / aset

yang besar dengan periode sebelum dan sesudah tahun 2007, diperoleh hasil

bahwa RORWA memiliki pengaruh yang signifikan setelah tahun 2007 terhadap

harga saham (Tabel 1.1 dan Tabel 1.2).

Pada umumnya penelitian perbankan yang sudah ada mengacu pada variabel

CAMELS yang diproksikan dalam berbagai rasio keuangan perbankan. Penelitian

yang dilakukan oleh Mawardi (2005), membuktikan secara empiris bahwa
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variabel CAR, NPL, BOPO serta NIM mempengaruhi kinerja bank. Dari keempat

variabel diatas, variabel NIM yang mempunyai pengaruh paling besar terhadap

kinerja perbankan.  Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sudarini (2005),

membuktikan secara empiris bahwa hanya variabel NIM dan BOPO berpengaruh

signifikan terhadap laba satu tahun ke depan, akan tetapi ROA, CAR, NPL tidak

berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. Akan tetapi penelitian yang

dilakukan Mabruroh (2004), membuktikan secara empiris bahwa CAR, NPL,

ROA, ROE, LDR, GWM, BOPO, NIM berpengaruh signifikan terhadap kinerja

keuangan perbankan.

Adanya research gap dari peneliti-peneliti sebelumnya diatas dan mengingat

pentingnya mempertimbangkan aktiva tertimbang menurut risiko untuk

menghasilkan keuntungan kompetitif jangka pendek dan jangka panjang, serta

menciptakan nilai bagi stakeholder maupun shareholder, maka dilakukan

penelitian atas rasio-rasio keuangan terhadap profitabilitas bank yang diprosikan

melalui RORWA. Penelitian ini disusun dengan judul “Pengaruh Rasio-Rasio

Keuangan terhadap Profitabilitas yang diproksikan dengan RORWA pada

Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Campuran Periode 2007-

2011 pada Perbankan di Indonesia”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dipaparkan sebelumnya, maka

identifikasi masalah yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank yaitu :
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a. Kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk

menghasilkan pendapatan bunga bersih (NIM) berpengaruh terhadap

profitabilitas bank.

b. Tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan

operasionalnya (BOPO) berpengaruh terhadap profitabilitas bank.

c. Risiko kredit yang dimiliki bank (NPL) berpengaruh terhadap

profitabilitas bank.

d. Modal minimum (CAR) yang dimiliki bank berpengaruh terhadap

profitabilitas bank.

e. Tingkat likuiditas bank (LDR) berpengaruh terhadap profitabilitas bank.

f. Giro wajib minimum yang dimiliki bank (GWM) berpengaruh terhadap

profitabilitas bank.

1.3 Ruang Lingkup

Agar penelitian ini dapat memberikan manfaat yang diharapkan serta

mengingat keterbatasan waktu dan data yang tersedia, maka batasan dan lingkup

penelitian dilakukan pada : Kategori Bank Konvensional pada Bank Umum

Swasta Nasional (BUSN) Devisa dan Bank Campuran dengan periode tahun

2007-2011 yang tersaji pada direktori bank Indonesia dan rasio-rasio keuangan

yang mempengaruhi profitabilitas yang diproksikan dengan RORWA yaitu NIM,

BOPO, NPL yang ditentukan berdasarkan rasio-rasio keuangan yang diteliti

dalam penelitian yang serupa sebelumnya.
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1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan masalah tersebut diatas, maka perumusan masalah penelitian

sebagai berikut:

a. Apakah NIM memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang

diproksikan dengan RORWA pada BUSN Devisa dan Bank Campuran.

b. Apakah BOPO memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang

diproksikan dengan RORWA pada BUSN Devisa dan Bank Campuran.

c. Apakah NPL memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang

diproksikan dengan RORWA pada BUSN Devisa dan Bank Campuran.

d. Apakah NIM, BOPO, NPL secara simultan memiliki pengaruh signifikan

terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan RORWA pada BUSN

Devisa dan Bank Campuran.

e. Apakah terdapat perbedaan pengaruh NIM, BOPO, NPL terhadap

profitabilitas yang diproksikan dengan RORWA pada BUSN Devisa dan

Bank Campuran.

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut :
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1. Untuk mencari bukti empiris dan mengkaji mengapa NIM

berpengaruh terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan RORWA

pada BUSN Devisa dan Bank Campuran.

2. Untuk mencari bukti empiris dan mengkaji mengapa BOPO

berpengaruh terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan RORWA

pada BUSN Devisa dan Bank Campuran.

3. Untuk mencari bukti empiris dan mengkaji mengapa NPL berpengaruh

terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan RORWA pada BUSN

Devisa dan Bank Campuran.

4. Untuk mencari bukti empiris dan mengkaji mengapa NIM, BOPO,

NPL secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas yang

diproksikan dengan RORWA pada BUSN Devisa dan Bank Campuran

5. Untuk mencari bukti empiris dan mengkaji mengapa NIM, BOPO,

NPL memiliki perbedaan pengaruh terhadap profitabilitas yang

diproksikan dengan RORWA pada BUSN Devisa dan Bank Campuran.

b.  Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat bagi pengembangan ilmu, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan sumbangan pemikiran, informasi, serta pengetahuan

tentang pengaruh rasio-rasio keuangan terhadap profitabilitas

perbankan di Indonesia.
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2. Manfaat bagi operasional, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi kepada investor dalam pengambilan keputusan dalam

memilih perusahaan perbankan yang dapat memberikan nilai tambah

terhadap investasinya dan kepada emiten dalam mempertimbangkan

faktor-faktor yang berperan dalam menentukan dan menetapkan

kebijakan mengenai kesehatan bank.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini memberikan gambaran singkat mengenai latar belakang

masalah, identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN

HIPOTESIS

Bab ini diuraikan teori-teori yang digunakan untuk menganalisis

permasalahan. Membuat tinjauan pustaka yang berkaitan dengan variabel-

variabel yang diteliti. Dalam bab ini juga dijelaskan tentang penelitian terkait

sebelumnya dan perumusan hipotesis dan model penelitian.

BAB III. METODE PENELITIAN

Bab ini akan dibahas mengenai metode-metode yang digunakan dalam

membuat penelitian ini. Bab ini terdiri dari rancangan penelitian, objek
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penelitian, definisi operasional, serta metode pengolahan dan perhitungan

data yang dilakukan dalam menyelesaikan penelitian ini.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini akan dibahas tentang hasil penelitian yang mencakup deskripsi

objek penelitian serta analisis hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis

yang dilakukan.

Bab V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dalam

penelitian, keterbatasan penelitian serta saran-saran yang mungkin dapat

memberikan manfaat bagi penelitian selanjutnya.
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